
   

 

 

 

 
Tenor 

 
Seri 

Kamis 
  4/1/18 

(%) 

Rabu 
  3/1/18 

(%) 
 
   5,36 
 
10,37 
 
13,37 
 
20,37 

 
FR0063 
 
FR0064 
 
FR0065 
 
FR0075 

 
5,5623 
 
6,0720 
 
6,5832 
 
6,8974 

 
5,7824 
 
6,1553 
 
6,7004 
 
6,9674 
 

Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

+1,16% +0,63% +0,53% 
Saham Agresif IRDSH  
+1,27% 
PNM  Saham Unggulan 
+1,46% 

+0,90% 
IRDSH 
+0,90% 

+0,37% 
 
+0,56% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
+0,58%  +0,52% +0,06% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,37% +0,26% +0,11% 
  PNM Amanah Syariah IRDTS   
  +0,03%  

PNM Dana Bertumbuh 
+0,40% 
PNM SBN 90 
+0,24% 
PNM Dana SBN II 
+0,41% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
-0,01% 

+0,15% 
IRDPT 
+0,26% 
IRDPT 
+0,26% 
IRDPT 
+0,26% 
IRDPTS 
+0,26% 

-0,12% 
   
+0,14% 
 
-0,02% 
 
+0,15% 
 
-0,27% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,02%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,01% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,01% 
IRDPU 
+0,01% 
IRDPUS 
+0,02% 
IRDPU 
+0,01% 

+0,01% 
 
+0,01% 
 
-0,01% 
 
-0,01% 

Ind Bond Index    :  245,2866     +0,35% 
Gov Bond Index    :  242,6359     +0,40% 
Corp Bond Index  :  254,3525     +0,04% 
 

EDISI: JUMAT, 5 JANUARI 2018   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Desember)  :   4,25% 
Inflasi (Des)   :   0,71% (mom) & 3,61% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 125,97 Miliar 
(per  November  2017) 
Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.474          0,18%       
 (Kurs JISDOR pada 4 JANUARI 2018) 
 
 
 STOCK MARKET 

4  JANUARI 2018 

BOND MARKET 
4  JANUARI 2018 

IHSG                        :  6.292,32 (+0,65%) 
Volume Transaksi :  8,552 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 7,247 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 3,127 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 2,864 Triliun 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  4  JANUARI 2018 
 

Spotlight News 
 • Kementerian Keuangan menyebutkan pertumbuhan ekonomi 2017 

mengarah ke 5,05%, tumbuh tipis dibandingkan 2016 yang realisasi 
pertumbuhannya 5,02% 

• Bank Indonesia melaporkan jumlah cadangan devisa hingga akhir 
Desember 2017 sebesar U$130 miliar atau meningkat sekitar 
US$4,03 miliar dari posisi November 2017 

• Para pelaku pasar meyakini suku bunga acuan Bank Sentral AS atau 
The Fed akan kembali dikerek pada Maret 2018 seiring The Fed 
merilis risalah pertemuannya kemarin. 

• Kinerja ekspor nonmigas pada tahun ini ditargetkan tumbuh 5% - 7%, 
optimisme pemerintah tersebut disokong pencapaian tahun lalu 
yang mampu mencapai US$155 miliar atau 12% di atas target 

• Kredit pemilikan rumah diproyeksi tumbuh tinggi tahun ini, didukung 
permintaan yang meningkat dan suku bunga kredit yang menurun 

• Net subscription reksa dana 2017 mencapai Rp66,74 triliun, atau 
menyentuh rekor baru sejak 2011. Adapun, minat masyarakat untuk 
investasi di reksa dana tahun ini masih akan tinggi Sumber : www.ibpa.co.id 

 



                                                                                                    

 

 

1. Pertumbuhan 2017 Diprediksi 5,05% 
Kementerian Keuangan dalam prediksinya menyebutkan, pertumbuhan ekonomi 2017 mengarah ke 5,05%. Dibandingkan 
2016 yang realisasi pertumbuhannya 5,02%, perekonomian RI pada 2017 hanya tumbuh tipis. Hal ini sekaligus menunjukkan 
pemulihan kondisi ekonomi masih berjalan lambat. (Kompas) 

2. Harga Beras Sentuh Titik Tertinggi 
Harga beras mencapai titik tertinggi pada awal Januari 2018 ini. Pasokan yang berkurang mendongkrak harga 1,3-24,7% dalam 
empat bulan terakhir. Pemerintah perlu mengantisipasi dampaknya karena bisa menggerus daya beli keluarga miskin. 
(Kompas) 

3. Rasio Pajak Kian Merosot 
Meski mengklaim semua komponen penerimaan pajak mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan, namun tax ratio yang 
menjadi indikator kinerja Ditjen Pajak justru terjun ke level paling rendah sejak 2010. Dengan asumsi PDB sebesar 5,05%, rasio 
pajak 2017 mencapai 8,4%. (Bisnis Indonesia) 

4. Cadangan Devisa Kembali Naik 
Bank Indonesia melaporkan jumlah cadangan devisa hingga akhir Desember 2017 sebesar U$130 miliar atau meningkat sekitar 
US$4,03 miliar dari posisi November 2017. Ini merupakan kenaikan pertama kali setelah pada Oktober dan November turun. 
(Investor Daily) 

 
 
 
 

1. Investor Yakin Suku Bunga The Fed Naik 
Para pelaku pasar meyakini suku bunga acuan Bank Sentral AS atau The Fed akan kembali dikerek pada Maret 2018 seiring The 
Fed merilis risalah pertemuannya kemarin. (Bisnis Indonesia) 

2. Indeks Saham di London dan Tokyo Cetak Rekor Baru 
Bursa saham global melanjutkan rally pada Kamis (4/1) karena optimisme terhadap penguatan ekonomi dunia dan naiknya 
harga minyak dunia. Ini terlihat dari indeks saham FTSE 100 di London dan Nikkei Jepang yang mencatatkan rekor terbaru. 
(Investor Daily) 
 
 

 
 
1. Kejahatan Siber Berkembang Jadi Industri 

Kejahatan siber telah berkembang menjadi industri. Dampaknya, kelompok orang atau organisasi semakin mudah melakukan 
serangan siber secara tersembunyi dan tidak memerlukan investasi khusus pada perangkat mereka. Tahun ini, ancaman 
kejahatan siber diproyeksikan semakin tinggi. (Kompas) 

2. Perbaikan Harga Baja Bakal Berlanjut 
Produsen baja domestik meyakini perbaikan harga baja dan peningkatan utilisasi masih berlanjut pada tahun ini. Seiring 
dengan pengurangan alokasi ekspor baja China, impor baja paduan murah dari China yang memanfaatkan bea masuk 0% 
menurun. (Bisnis Indonesia) 

3. Ekspor Nonmigas Berpeluang Naik 7% 
Kinerja ekspor nonmigas pada tahun ini ditargetkan tumbuh 5% - 7%, optimisme pemerintah tersebut disokong pencapaian 
tahun lalu yang mampu mencapai US$155 miliar atau 12% di atas target. (Bisnis Indonesia/Investor Daily) 

4. Kinerja Properti Perkantoran Masih Berat 
Konsultan memprediksikan kinerja sektor perkantoran tahun ini masih berat dibandingkan dengan sektor properti lainnya. 
Tingkat kekosongan yang tinggi karena permintaan yang belum besar menjadi tantangan pemain di sektor itu. (Bisnis 
Indonesia) 

5. 53 Perusahaan Raksasa Batubara Wajib Pasok 66 Juta Ton 
Sebanyak 53 perusahaan batu bara skala besar akan diwajibakan untuk memasok kebutuhan di dalam negeri sebanyak 65,89 
juta ton atau 57,54% dari total kebutuhan domestik tahun ini 114,51 juta ton. (Bisnis Indonesia) 

6. Program Pemerintah Dorong Pertumbuhan 5% Industri Mesin Pertanian 
Program pemerintah berupa pembagian alat pertanian dalam APBN 2018 diperkirakan akan mendorong industri mesin 
pertanian bertumbuh hingga 5%. (Bisnis Indonesia) 

7. Bunga Turun, Peluang KPR Terbuka 
Kredit pemilikan rumah dan kredit pemilikan apartemen diproyeksi masih akan tumbuh tinggi pada tahun ini, didukung oleh 
permintaan yang meningkat dan suku bunga kredit yang terus menurun. (Bisnis Indonesia) 
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8. Akses UMKM Diperbesar 
Pemerintah mengalokasikan Rp2,5 triliun tahun ini untuk pembiayaan Ultra Mikro (UMi) untuk pengusaha mikro dengan 
menunjuk Pusat Investasi Pemerintah (PIP). (Bisnis Indonesia) 

9. Bank Siap Pangkas Suku Bunga Kredit 
Perbankan nasional siap menurunkan suku bunga kredit guna mendukung target pertumbuhan ekonomi nasional 5,4% dan 
mendorong investasi menyusul faktor suku bunga dana yang lebih murah dan inflasi yang terjaga rendah. OJK mengarahkan 
suku bunga kredit ke level 7%, khususnya untuk kredit korporasi. (Investor Daily) 

10. OJK Proyeksikan NPL di Bawah 2% 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memproyeksikan rasio kredit bermasalah (NPL) industri perbankan pada tahun ini bisa di bawah 
2% setelah hingga akhir 2017 berada pada ksiaran 2,8% - 2,9% karena konsolidasi dan restrukturisasi perbankan diprediksi 
selesai pada kuartal I/2018. (Investor Daily) 

 
 

 
 

1. Likuiditas Melimpah, Momentum Ekspansi 
Melimpahnya likuiditas di pasar modal dan perbankan pada awal tahun ini seharusnya menjadi momentum positif bagi 
korporasi dalam menggalang dana untuk berekspansi.  Di pasar modal, investor asing terus melakukan aksi beli yang mencapai 
Rp776 miliar dalam empat hari terakhir. (Bisnis Indonesia) 

2. Net Subscription 2017 Sentuh Rekor Baru 
Net subscription atau investasi reksa dana sepanjang 2017 mencapai Rp66,74 triliun, atau menyentuh rekor baru sejak 2011. 
Adapun, minat masyarakat untuk investasi di reksa dana tahun ini masih akan tinggi. (Bisnis Indonesia) 
 

 
 
 
1. Ramayana Bidik Jabodetabek 

Ramayana Lestari Sentosa Tbk membidik Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek) untuk rencana ekspansi 
gerainya dengan menambah minimal lima gerai pada tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

2. Emiten Batu Bara Genjot Produksi 
Dua emiten batu bara yakni PTBA dan BUMI berencana menggenjot produksi seiring proyeksi meningkatnya kebutuhan batu 
hitam dalam negeri sebesar 6,11% menjadi 114,51 juta ton pada 2018. (Bisnis Indonesia) 

3. POLY Incar Timur Tengah & Amerika 
Asia Pacific Fibers Tbk. mengincar sejumlah pasar-pasar baru pada tahun ini untuk menghadapi tantangan dari pesaing di 
kawasan regional, khususnya yang datang dari Vietnam. (Bisnis Indonesia) 

4. BCA Siapkan Kredit Infrastruktur  Rp15 Triliun 
Bank Central Asia Tbk. menyiapkan dana sebesar Rp15 triliun untuk pembiayaan infrastruktur pada tahun ini seiring dengan 
masih gencarnya pemerintah dalam melakukan pembangunan. (Bisnis Indonesia) 

5. Jasa Marga Raih Konsesi Tol Rp38,1 Triliun 
Jasa Marga Tbk meraih dua konsesi jalan tol baru dengan total investasi sebesar Rp38,1 triliun yakni Tol Probolinggo – 
Banyuwangi dan Jakarta – Cikampek II Selatan. (Investor Daily) 

6. 2018, Waskita Precast Bidik Pendapatan Rp9 Triliun 
Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) memproyeksikan pendapatan perseroan dapat mencapai Rp9 triliun pada 2018, naik 
hampir 14% dari estimasi tahun lalu Rp7,9 triliun. (Investor Daily) 

7. ADRO Bagikan Dividen Rp1,35 Triliun 
Adaro Energy Tbk (ADRO) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp1,35 triliun atau sekitar Rp42,25 per lembar saham untuk 
tahun buku 2017. (Investor Daily) 
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